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Abstrak — keberadaan kost disekitar tempat fasilitas publik sangat diharapkan dan menguntungkan bagi
pendatang disuatu daerah. Selain berdekatan dengan fasilitas publik penentuan tempat kost juga di pengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya : lokasi, fasilitas, sistem kontrak dan harga sewa. Faktor lokasi dimaksudkan
untuk menentukan dekat ataupun jauhnya lokasi tempat kost dengan kampus mahasiswa. Faktor fasilitas yang
dimaksud untuk menentukan fasilitas yang disediakan ditempat kost. Faktor sistem kontrak untuk menetukan
sistem pembayaran yang harus dibayar oleh mahasiswa. Faktor harga sewa merupakan tarif yang dikenakan
oleh pemilik kost pada mahasiswa yang kost ditempatnya. AHP adalah sebuah hirarki fungsional dengan input
utamanya persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur dipecahkan ke
dalam kelompok-kelompok tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki. Simpulan dari penelitian adalah
mendapatkan tempat kost beserta fasilitasnya yang dekat dengan kampus UN PGRI KEDIRI dengan hasil dari
sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process).

Kata Kunci —Analytical Hierarchy Process, kost, Sistem Pendukung keputusan,

1. PENDAHULUAN

Keberadaan tempat kost disekitar tempat
fasilitas  publik  sangat diharapkan  dan
menguntungkan bagi para pendatang disuatu
daerah. Selain berdekatan dengan fasilitas publik
penetuan tempat kost juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya : lokasi, fasilitas,
sistem kontrak dan harga sewa. Faktor lokasi
dimaksudakan untuk menentukan dekat ataupun
jauhnya lokasi tempat kost dengan kampus
mahasiswa. Lokasi disini adalah jarak antara lokasi
tempat kost dengan kampus Faktor fasilitas yang
dimaksudkan disini untuk menentukan fasilitas
yang didapatkan ditempat kost, fasilitas memberi
kemudahan mahasiswa dalam mejalani kehidupan
sehari-hari selama berada dikost. Faktor sistem
kontrak dimaksudkan untuk menentukan sistem
pembayaran tempat kost yang harus dibayar oleh
mahasiswa yang kost, sistem kontrak disini adalah
sistem kontrak bulanan, 3 bulan, 6 bulan dan 1
tahun. Untuk pembayaran kost bulanan mahasiswa
tiap awal bulan harus membayar sesuai dengan
harga yang sudah ditetapka oleh pemilik kost.
Harga sewa merupakan tarif yang dikenakan oleh
pemilik kost kepada mahasiswa yang kost
ditempatnya, harga kost ditentukan oleh lokasi
serta fasilitas dan luas kamar yang disediakan,.
Model yang digunakan dalam sistem pendukung
keputusan ini adalah metode AHP, metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah
mencari penjumlahan terbobot dari rating Kkinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut. Oleh
karena itu berdasarkan latar belakang yang telah di
jelaskan dan masalah yang dipaparkan, maka
peneliti  membuat penelitian dengan  judul
“Implementasi AHP  dalam  membantu
penentuan kost”.
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(Daniati 2015) dengan judul Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Kost Di Sekitar Kampus
Unp Kediri Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membantu para pencari kost berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan sesuai dengan
keinginan pencari kost. Hasil dari penelitian ini
adalah dalam pembuatan sistem pemilihan tempat
kost ini pemilik bisa lebih efisien dalam hal
pemasaran dan tidak perlu repot untuk
memasarkan tempat kost yang dimiliki. Kriteria
dari tujuan penelitian ini adalah bobot, biaya,
jarak, fasilitas, luas kamar.

2. METODE PENELITIAN

AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan
input utamanya persepsi manusia. Dengan hierarki,
suatu masalah kompleks dan tidak terstruktur
dipecahkan ke dalam kelompok-kelompok tersebut
diatur menjadi suatu bentuk hierarki. Model AHP
memakai persepsi manusia yang dianggap “pakar”
sebagai input utamanya. Kriteria “pakar” disini
bukan berarti bahwa orang tersebut haruslah
jenius, pintar, bergelar doktor dan sebagainya
tetapi lebih mengacu pada orang yang mengerti
benar permasalahan yang diajukan, merasakan
akibat suatu masalah atau punya kepentingan
terhadap masalah tersebut. (Manurung 2010)

2.1  Prinsip Dasar Analytical Hierarchy Process
Dalam menyelesaikan permasalahan dengan

AHP ada beberapa prinsip yang harus dipahami, di

antaranya adalah sebagai berikut:

a. Decomposition (membuat hierarki)
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Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan
memecahkannya menjadi elemen-elemen yang
lebih kecil dan mudah dipahami.

Sasaran

/K

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria ke n

Y y

Alternatif 1 Alternatif 2 Alternatif 3 || Alternatif ke n

Gambar 2.1 Struktur Hirarki AHP
b. Comparative judgment (penilaian kriteria dan
alternatif)

Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala
perbandingan Saaty dapat diukur menggunakan
tabel analisis seperti tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan

Pasangan
Intensitas Keterangan
kepentingan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih
3 penting dari pada elemen yang
lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting
dari pada yang lainnya
Satu elemen jelas mutlak
7 penting dari pada elemen
lainnya
9 Satu elemen mutlak penting dari
pada elemen lainnya
Nilai-nilai antara dua nilai
2,4,6,8 pertimbangan-pertimbangan
yang berdekatan

2.2. Data Flow Diagram

DFD adalah suatu network  yang
menggambarkan suatu sistem oprasional dimana
fungsi sistem sangat penting dan kompleks
dibandingkan data yang dimanipulasi sistem.
(maniah & hamidin 2017)
a. Diagram Konteks

Konfirmasi data kost

Admin

Data kost

Login admin Data kost
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Gambar 4.4 Diagram Konteks

b. DFD Level 1
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perhitungan
AHP

Hasil rekomendasi kost
Hasil perhitungan

Mahasiswa |«Hasil rekomendasi kost

Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 1

Hasil rkomendasi disimpan-» Data hasil
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¢. Rumus perhitungan AHP
Hitung Consistency Index (Cl) dengan rumus:
CI = (Amax —n) /n
Dimana n = banyaknya elemen.
Hitung Rasio Konsistensi/Consistency Ratio (CR)
dengan rumus:
CR=CI/RC
Dimana CR = Consistency Ratio
Cl = Consistency Index
IR = Indeks Random Consistency

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Menghitung dengan menggunakan Analytical
Hierarchy Process. Dasar berpikirnya metode AHP
adalah proses membentuk skor secara numerik
untuk menyusun rangking setiap alternatif
keputusan berbasis pada bagaimana sebaiknya
alternatif itu dicocokkan dengan kriteria pembuat
keputusan.
Langkah pertama membuat struktur Hierachy :

Pemilihan tempat kost

Bu Pak Bu Bu Pak Pak Pak
Eki Agus || Majidah || Rani Arip || Sarkun Ega

Gambar 4.3 Hirarki SPK Pemilihan Tempat Kost
a. Matriks perbandingan berpasangan kriteria
Tabel 4.1 Matriks perbandingan
berpasangan criteria

Kitena Lokasi | Fasilitas | Sistem kontrak | Harga sewa
Lokasi 1 01 03 03
Fasilitas 5 1 1.6 16
Sistem_kontrak | 3 0.6 1 1
Harga sewa i 06 1 1

Jumlah 12 4 4 4

Tabel 4.2 Normalisasi perbandingan berpasangan
kriteria
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aitena Lokasi | Fasilitas | Sistem kontrak | Haga sewa | jumlah
Lokasi 00833 | 00833 00833 0833 3333
Fasilitas 04167 | 04167 04167 04167 | 16667
Sistem_kontrak | 02500 | 02500 02500 02500 000
Harga sews 02500 | 02300 02300 02300 000
Jumlah 1 1 1 1

Tabel 4.3 Eigen vektor dari perbandingan
berpasangan kriteria

K riteria eigen velctor
Lokasi D.0833
Fasilitas Q. 4167
Sistem kontralk 0. 2500
Harga sewa Q. 2500
b. Tahap selanjutnya membuat matrik

perbandingan berpasangan Alternatif

Tabel 4.4 Matrik perbandingan berpasangan
alternatif berdasarkan lokasi

Bu | Pk | Bu Bu | Pak | Pak | Pak
Ek | Agus | Mgjidah | Rani Arip | Swhun @ Eg
BuFki 1,0000 [ 2.0000 | 80000 | 80000 [ 2,0000 | 80000 2,000
PakAgus | 05000 | 1,0000 | 40000 | 40000 | 10000 [ 40000 - 10000
Bu Majidzh [ 01250 | 02500 | 1,0000 | 1,0000 | 0.2500 [ 10000  0.2500
BuRani | 01250 | 02500 | 10000 | 10000 | 0.2500 [ 10000 © 0.2500
DakAnp | 05000 | 1,0000 | 40000 | 40000 | 1,000 [ 40000 10000
Pak Sarkun [ 01250 | 02500 | 1,0000 | 1,0000 | 0.2500 [ 1,0000 © 0.2500
PakEga | 03000 | 1,0000 | 40000 | 40000 | 10000 | 40000 - 10000
Jumlah [ 28750 | 57500 | 23,0000 | 23,0000 | 57500 | 23,0000 57500

Lokasi

Tabel 4.5 Normalisasi perbandingan
berpasangan lokasi

Lolasi BuBki | Pk | Bu Bu | Pk | Pak Pak
Agus | Majidah | Rani | Adp | Sam | Ema

BuEk 03478 | 03478 | 03478 | 03478 | 03478 | 03478 | 03478 | 24348
PakAgus | 01739 | 01739 | 01739 | 01739 | 01739 | 0.1739 | 01339 | 12174
BuMajidah | 00435 | 0,0435 | 00435 | 00435 | 0,0435 | 0,0435 | 00435 | 03043
BuRani 00435 | 0,0435 | 00435 | 00435 | 0,0435 | 00435 | 00435 | 03043
PakAnp | 01739 | 01739 | 01739 | 01739 | 01739 | 0.1739 | 01339 | 12174
Pak Sarkum | 0,0435 | 0,0435 | 00435 | 00435 | 0,0435 | 0,0435 | 00439 | 0,3043
PakEga 01739 1 01739 | 01739 | 01739 | 01739 | 0.1739 | 01739 | 12174
Jumlah 1 1 1 1 1 1 I

Tabel 4.6 Eigen vektor dari perbandingan
berpasangan lokasi

L.olkasi EFicem W elkitor
Bu Eli O s087
Palk SAgus . 3043
Bu MZMajidalk 0.07ael
Bu Fani 0.07ael
Palk Arip . 3043
Palc Sarkurn 0.07ael
Pak Ega . 3043

c. Matrik perbandingan berpasangan alternatif
berdasarkan fasilitas
Tabel 4.7 Matrik perbandingan berpasangan
alternatif berdasarkan fasilitas
Bu Pak Bu Bu | DPak | Pk |iDak

Falias b | g | Msiddh | R | Avp | Sm | Ega
BuEk | L0000 | 10000 | 06000 | 06000 | 06000 | 06000 | §.6000
DakAgus | L0000 | 10000 | 06000 | 06000 | 0.6000 | 0.6000 | 6,600
Bu Majidah | 1,667 | 16667 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000 | 10000
BuRau | L6667 | 16667 | 10000 | 10000 ] 10000 | 10000 | 10000
Pkhip |1

1

Dak Sackun | 16667 | 16667 | 10000 | 10000 | 10000 | 1,000 | 1,000
DakEgz | 16667 | 16667 | 10000 | 10000 | 10000 | 1,000 | 1,000
Tumlah | 10,333 10,3333 | 62000 | 62000 | 62000 | 62000 | 62000

1 1

6667 | 16667 | 1,0000 | 10000 | 10000 | 1,0000 | §,0000
1 1
1 1
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Tabel 4.8 Normalisasi matrik perbandingan
berpasangan alternatif berdasarkan fasilitas

Fasltas Bu | Pk | Bu | Bu | Pak | Pk | Pk Tunlsh
B | Agus | Mijideh | Rani | Anp | Sakun | Ega
BuEki 00968 | 0.0968 | 00968 | 0,0968 | 0.0968 | 0.0968 | 00968 | 06774
PakAgus | 00968 | 00968 | 00968 | 0.0968 | 0.0968 | 0.0968 | 00968 | 06774
BuMajidah | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 0.1613 | 0.1613 | 01613 | 11290
BuRani | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 0.1613 | 0.1613 | 0,{613 | 11290
PakAnp | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 0.1613 | 0.1613 | 01613 | 11290
Pak Sarkun | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 0.1613 | 0.1613 | 0,{613 | 11290
PakEga | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 01613 | 0.1613 | 0,613 | 11290
Jumbsh 1 1 1 1 1 1 1

Tabel 4.9 Eigen vektor perbandingan
berpasangan alternatif berdasarkan fasilitas

Fasilitas Eigen Velctor
Bu Eki 0. 1694
Palk Agus 01694 1
Bu Majidah O 2823
Bu Rani 02823
Pal Arip O 2823
Palk Sarkun 02823
Palk Ega O 2823

d. Matrik perbandingan berpasangan alternatif
berdasarkan sistem kontrak
Tabel 4.10 Matrik perbandingan berpasangan
alternatif berdasarkan sistem kontrak

Sistem Bu | Pak Bu Bu | Pak Pak Dk
kontak | Ed | Agus | Majidsh | Rami | Adp | Sadun |} Ega
BuEk 1,0000 | 3.0000 | 3,0000 | 1,5000 | 30000 | 3,0000 |:1,0000
PakAgus | 03333 | 10000 | 10000 | 05000 | 1,0000 | 1,0000 |:03333
Bu Mgjidah | 03333 | 1,0000 | 10000 | 05000 | 1,0000 | 1,0000 |:03333
BuRani 0.6667 | 2,0000 | 2,0000 | 10000 | 2,0000 | 2,0000 | :0.6667
PakAnp | 03333 | 10000 | 10000 | 05000 | 10000 | 10000 |:03333
Pak Sarkun | 0.3333 | 10000 | 1,0000 | 0,5000 | 1,0000 | 1,0000 |:03333
PakEga | 1,0000 | 3,0000 | 30000 | 1,5000 | 3.0000 | 3.0000 |:1,0000

Jumlah | 4,0000 | 12,0000 | 12,0000 | 6,0000 | 12,0000 | 12,0000 | :4,0000

Tabel 4.11 Normalisasi matrik perbandingan
berpasangan alternatif berdasarkan sistem kontrak

Sitew | BuBki | Pk | Bu | Bu | Pk | Pak | Px
Kontrak Ams | Madah | Rani | Arp | Sakwm | Ega
Bufki 02500 | 0,2500 | 0.2500 | 02500 | 02500 | 0.2300 | 02500 | 17500
PakAgus | 0.0833 | 0,0833 | 00833 | 00833 | 00833 | 00833 | 0,0833 | 03833
BuMajideh | 0.0833 | 0,0833 | 00833 | 00833 | 00833 | 00833 | 0,0633 | 0,3833
BuRani | 0.1667 | 0,1667 | 01667 | 01667 | 01667 | 01667 | 0,1667 | 11667
PakAdp | 0.0833 | 0,0833 | 00833 | 00833 | 00833 | 00833 | 0,0633 | 03833
Pk Sarkun | 0.0833 | 0,0833 | 00833 | 00833 | 00833 | 00833 | 0,0833 | 03833
PakEga | 02500 | 0,250 | 0.2300 | 02500 | 02500 | 02300 | 0,2500 | 17300
Jumlh | 1 1 1 1 1 1 I

Tabel 4.12 Eigen vektor perbandingan
berpasangan berdasarkan sistem kontrak

Sisternm komtralc EFicen VW elkton
Bu Eki O 4375
Palc A ous D 1458
Bu Majidak 0. 1458
Bu Rani o 2917
Pal Arip 0. 1458
Pal: Sarkuan 0. 1458
Pal- Ega 0. 4375

e. Matrik perbandingan berpasangan alternatif
berdasarkan harga sewa
Tabel 4.13 Matrik perbandingan berpasangan
alternatif berdasarkan harga sewa
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Hargasewa | BuEki | Pak Bu Bu Pak Pak Pak

Agus | Majidah | Rani | Arp | Sakun | Ega
BuEli 10000 | 06000 | 06000 | 0,6000 | 06000 | 04286 | 04286
PakAgus | 16667 | 10000 | 1.0000 | 1,0000 | 1,0000 | 07143 |07143
BuMgjidah | 16667 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 1,0000 | 07143 |i0,7143
BuRani 16667 | 1,0000 | 10000 | 1,0000 | 10000 | 0.7143 | 07143
Pak Arip 16667 | 1,0000 | 10000 | 1,0000 | 10000 | 0.7143 | 07143
DPak Sarkum | 23333 | 14000 | 14000 | 14000 | 14000 | 1,0000 | 1,0000
PakEga 23333 | 14000 | 14000 | 14000 | 14000 | 10000 |:10000
Jumlah | 12,3333 | 74000 | 74000 | 74000 | 74000 | 52857 | 51857

Tabel 4.14 Normalisasi matrik perbandingan
berpasangan berdasarkan harga sewa

Hargasewa | BuEki | DPak Bu Bu Pak | Pak | Pak | humlah
Agus | Majidsh | Rani | Arp | Sadkun | Ega
BuEki 00811 | 0.0811 | 00811 | 00811 | 0,0811 | 0,0811 | 0.0811 | 03676
PakAgus | 01331 | 01331 | 01351 | 01351 | 01351 | 01351 | 01331 | 09439
BuMgjidah | 0.1331 | 01331 | 01351 | 01351 | 01351 | 01351 | 01331 | 09439
BuRani 01331 | 01331 | 01351 | 01351 | 0,1351 | 01351 | 01351 | 09459
PakArp | 01331 | 01331 | 01351 | 01351 | 01351 | 01351 | 01331 | 09439
Pak Sarkum | 0.1892 | 01892 | 0.1892 | 0.1892 | 0.1892 | 0.1892 | 01892 | 13243
PakEga 0.1892 | 0.1892 | 01892 | 01892 | 0,1892 | 01892 | 0.1892 | 13243
Jumlah 1 1 1 1 1 1 1

Tabel 4.15 Eigen vektor perbandingan berpasangan
berdasarkan harga sewa

Sistem komntrals EFigen Vekitor
Bu Eki o.1419

Palk A zus 0. 2365 1
Bu Majidakh 0. 2365

Bu Rani 0. 2365

Palc Arip 0. 2365

Palk Sarkun 00,3311

Palk Ega 00,3311

f. Perhitungan perbandingan normalisasi masing-

masing criteria
Tabel 4.16 Perhitungan perbandingan normalisasi
masing-masing kriteria

Harga sewa Lokasi | Fasilitas lf;f;i:ll{ I;I:\{ia jumlzh
BuEki 0,6087 0,1694 04375 01419 0,2661
Pak Agus 03043 0,1694 0,1458 0,2363 01915
Bu Majidah | 00761 02823 0,1438 0,2363 02195
BuRani 00761 02823 0,2917 0,2363 0,2360
Pak Anip 0,3043 02823 0,1458 0,2365 0,2385
Paksarkun | 00761 02823 01438 03311 02432
PakEga 03043 02823 04375 03311 03351

g. Rangking dari perhitungan keseluruhan
Tabel 4.17 Rangking dari perhitungan keseluruhan

ID Altermatif Jumlah

2 Pak Ega 0.3351

5 Bu Eki 02661

7 Bu FRani 0.2560

3 Pak Sarkun 0.2432

1 Pak Arip 0.,2385

4 Bu Majidah 02195

(3] Pak Agus 0.1915
Kesimpulan dari hasil perhitungan diatas
diketahui bahwa urutan perangkingan dari

pemilihan tempat kost yang akan dipilah calon
penghuni kost adalah tetempat kot dari Pak Ega

dengan niali rangking tertinggi = 0,3351

4. SIMPULAN

Setelah melakukan analisis, perancangan dan
implementasi dalam bab-bab sebelumnya maka

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
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Mendapatkan tempat kost beserta fasilitasnya
yang dekat dengan kampus UN PGRI KEDIRI
dengan hasil dari sistem pendukung keputusan
menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy
Process)

5. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penilitian ini
maka penulis memberikan beberapa saran kepada
pemilik tempat kost sebagai berikut :

1.

[1]

(2]

(3]

[4]
[5]
(6]
[7]

(8]

[9]

[10]

[11]

Diharapkan system ini dapat dikembangkan
dengan metode penulisan lain agar hasil
pemilihan tempat kost lebih maksimal

Dengan adanya sistem ini maka mahasiswa
atau masyarakat dapat menentukan tempat
kost yang sesuai keinginan.
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